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This study aims to determine the influence of students' learning motivation and
teacher creativity in implementing the Environmental Learning method with the
Teratai technique on students’ ability to write creative poetry. Using a quantitative
approach with a cross-sectional survey design, the study involved 30 eighth-grade
students at SMPN 1 Sugapa, Papua Tengah. Data were collected through
questionnaires, observation, interviews, and poetry writing tests. The data were
analyzed using SPSS, including wvalidity, reliability, normality, linearity,
multicollinearity, heteroscedasticity tests, and multiple linear regression. The results
showed that learning motivation had a positive and significant effect on poetry writing
ability, with a regression coefficient of 0.228 (t = 4.110; p < 0.001), and teacher
creativity also had a significant influence with a coefficient of 0.149 (t = 3.346; p =
0.002). The F-test result showed a value of 12.897 with p < 0.001, indicating that both
variables simultaneously have a significant effect on students’ creative poetry writing
skills. The coefficient of determination (R?) was 0.489, meaning that 48.9% of the
variation in students' poetry writing ability is explained by learning motivation and
teacher creativity, while the remaining 51.1% is influenced by other factors. In
conclusion, the application of the Environmental Learning approach using the Teratai
technique is effective in enhancing students’ creative poetry writing, especially when
supported by high student motivation and creative teacher involvement in the learning
process.
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Pelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kreativitas
guru dalam menerapkan metode Environmental Learning teknik Teratai terhadap
kemampuan menulis puisi kreatif siswa SMP. Menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain cross-sectional, penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas VIII SMPN 1
Sugapa, Papua Tengah, dengan teknik pengumpulan data berupa angket, observasi,
wawancara, dan tes menulis puisi. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS yang
mencakup uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan menulis
puisi dengan koefisien regresi sebesar 0,228 (t = 4,110; p < 0,001), dan kreativitas guru
juga memiliki pengaruh signifikan dengan koefisien 0,149 (t = 3,346; p = 0,002). Uji F
menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis puisi (F = 12,897; p < 0,001). Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,489 menunjukkan bahwa 48,9% variasi kemampuan menulis puisi kreatif
siswa dapat dijelaskan oleh motivasi belajar dan kreativitas guru, sementara 51,1%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelajaran berbasis lingkungan melalui teknik Teratai efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi kreatif, terutama ketika didukung oleh
motivasi siswa yang tinggi dan peran guru yang kreatif dalam proses pembelajaran.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan di wilayah 3T (Terdepan, Terluar,
dan Tertinggal) masih dihadapkan pada berbagai
hambatan, mulai dari keterbatasan sarana dan
prasarana, terbatasnya akses terhadap bahan
ajar, hingga rendahnya kualitas tenaga pengajar.
ini  berkontribusi
menurunnya semangat belajar siswa, khususnya

Semua kendala

dalam aspek keterampilan menulis, termasuk
menulis puisi yang menuntut kemampuan
berbahasa sekaligus kreativitas dan imajinasi.
Kurangnya penguasaan kosakata Bahasa
Indonesia, akibat dominannya penggunaan
bahasa daerah dalam keseharian, memperparah
lemahnya kemampuan menulis siswa. Selain itu,
metode pengajaran yang cenderung kaku,

pada
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berpusat pada guru, dan kurang variatif, men-
jadikan pembelajaran tidak menarik sehingga
siswa Kkesulitan menemukan motivasi untuk
menulis. Tugas menulis yang tidak dikaitkan
dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-
hari pun kerap dianggap membebani siswa.

Sebagai bentuk respon terhadap permasala-
han tersebut, peneliti melakukan observasi awal
di SMPN 1 Sugapa, yang berlokasi di Distrik
Yokatapa, Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah.
Sekolah ini telah menerapkan Kurikulum
Merdeka dan memiliki akreditasi B. Observasi
dilaksanakan pada 9 dan 16 Desember 2024 di
kelas VIII, untuk memotret kondisi nyata terkait
minat dan kemampuan siswa dalam menulis
puisi. Hasilnya menunjukkan adanya urgensi
untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses kreatif menulis. Untuk itu,
penelitian ini diarahkan pada penerapan
pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis
alam, yang diyakini dapat mengasah imajinasi
sekaligus menumbuhkan minat siswa dalam
menulis puisi.

Salah satu pendekatan yang digunakan adalah
metode Environmental Learning dengan teknik
teratai, yang terdiri dari tiga tahapan: "terjun”,
"amati”, dan "rangkai". Melalui pendekatan ini,
siswa diajak untuk belajar langsung di alam
terbuka, mengamati objek nyata, dan merangkai
hasil pengamatan mereka ke dalam bentuk puisi.
Teknik ini dinilai cocok diterapkan di SMPN 1
Sugapa karena lingkungan sekitar yang kaya
akan potensi inspiratif. Selain mempermudah
siswa dalam menemukan ide menulis,
pendekatan ini juga meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan dan mendorong
pembelajaran yang lebih bermakna. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
pengaruh motivasi belajar siswa dan kreativitas
guru dalam menggunakan teknik teratai
terhadap kemampuan menulis puisi kreatif.

Kemampuan menulis puisi yang rendah di
kalangan siswa SMP masih menjadi permasala-
han yang perlu ditangani secara serius. Beberapa
faktor yang mempengaruhi kondisi ini antara lain
adalah lemahnya motivasi belajar serta
kurangnya variasi metode pembelajaran yang
mampu merangsang kreativitas dan emosi siswa.
Peran guru dalam menciptakan pembelajaran
yang menarik dan kontekstual sangat
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar.
Salah satu pendekatan yang mulai diterapkan di
SMPN 1 Sugapa adalah Environmental Learning
dengan teknik teratai, yaitu pembelajaran yang
menekankan pada pengalaman langsung siswa di
lingkungan sekitar untuk merangsang daya

imajinasi mereka dalam menulis. Oleh karena itu,
perlu dilakukan kajian mendalam mengenai
perlunya inovasi metode pembelajaran, penting-
nya kreativitas guru dalam mengajar, dan potensi
penerapan pendekatan ini untuk meningkatkan
motivasi dan keterampilan menulis siswa.

Agar fokus penelitian lebih terarah, ruang
lingkup kajian ini dibatasi pada tiga aspek utama.
Pertama, motivasi belajar siswa dalam kaitannya
dengan kemampuan menulis puisi kreatif. Kedua,
sejauh mana kreativitas guru berperan dalam
menerapkan metode Environmental Learning
dengan teknik teratai. Ketiga, pengaruh dari
penerapan metode tersebut terhadap
peningkatan kemampuan menulis puisi pada
siswa kelas VIII SMPN 1 Sugapa.

Merujuk pada latar belakang yang telah
dijabarkan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini mencakup beberapa pertanyaan
utama. Pertama, bagaimana gambaran kreativitas
guru dalam menerapkan teknik teratai dalam
pembelajaran menulis puisi. Kedua, bagaimana
kemampuan siswa kelas VIII dalam menulis puisi
kreatif. Ketiga, sejauh mana pengaruh motivasi
belajar terhadap keterampilan menulis puisi.
Keempat, bagaimana peran Kkreativitas guru
dalam mengimplementasikan teknik pembelaja-
ran berbasis lingkungan terhadap peningkatan
kemampuan menulis puisi. Kelima, apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi
belajar dan kreativitas guru secara simultan
terhadap kemampuan menulis puisi kreatif
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan
data yang dapat membantu memecahkan
permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Tujuan spesifik penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa
kelas VIII di SMPN 1 Sugapa, menggambarkan
kreativitas guru dalam menerapkan metode
Environmental Learning dengan teknik teratai,
serta menilai kemampuan siswa dalam menulis
puisi kreatif. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi
belajar dan  kreativitas guru terhadap
kemampuan menulis puisi, baik secara parsial
maupun simultan, sehingga dapat ditemukan
strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis puisi kreatif
di daerah 3T.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode cross-sectional, yaitu
pengumpulan data dilakukan pada satu waktu
untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
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secara bersamaan (Creswell, 2019). Desain ini
dinilai efektif untuk mengevaluasi program
secara cepat dan efisien. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMPN 1 Sugapa, Kabupaten Intan Jaya, Papua
Tengah, yang berjumlah 30 siswa, terdiri dari 19
laki-laki dan 11 perempuan. Sampel ditentukan
dengan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh
populasi dijadikan sampel karena jumlahnya
relatif kecil dan memungkinkan dianalisis secara
menyeluruh (Sulaeman & Goziyah, 2019).
Pengumpulan data  dilakukan  melalui
observasi, wawancara, angket, dan tes tertulis
yang dirancang untuk mengukur motivasi belajar
siswa, kreativitas guru, dan kemampuan menulis
puisi kreatif dengan pendekatan Environmental
Learning menggunakan teknik Teratai. Angket
digunakan untuk menjaring persepsi siswa dan
guru terkait proses pembelajaran. Sedangkan tes
kemampuan menulis puisi dilakukan melalui
tugas menulis berdasarkan pengamatan
lingkungan sekitar. Karya puisi siswa kemudian
dinilai menggunakan rubrik yang mencakup

aspek Kkreativitas, orisinalitas, penggunaan
bahasa, dan kesesuaian tema.
Dalam menganalisis data, peneliti

menggunakan beberapa teknik uji statistik. Uji
validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi
Product Moment untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian benar-benar mengukur
variabel yang dimaksud (Marzuki, 2022). Uiji
reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha
Cronbach, dan instrumen dinyatakan reliabel jika
nilai koefisien ry4 > 0,6. Uji normalitas dilakukan
dengan metode Kolmogorov-Smirnov, di mana
data dikatakan normal jika nilai signifikansi (p-
value) > 0,05 (Sugiyono, 2021). Uji linearitas
bertujuan untuk melihat hubungan linear antara
variabel bebas dan terikat, dengan tolok ukur
nilai signifikansi di atas 0,05.

Selanjutnya, uji multikolinearitas digunakan
untuk memastikan tidak terdapat korelasi tinggi
antar variabel independen. Kriteria yang
digunakan yaitu nilai VIF < 10 dan nilai toleransi
> 0,1. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah variansi residual bersifat
konstan; jika nilai signifikansi = 0,05, maka tidak
ditemukan masalah heteroskedastisitas. Analisis
deskriptif digunakan untuk menyajikan data
responden secara terperinci melalui tabel, grafik,
rata-rata, dan frekuensi dengan bantuan
software SPSS (Sugiyono, 2019).

Analisis hipotesis dilakukan dengan beberapa
tahapan, dimulai dari analisis regresi linear
berganda yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh dua atau lebih variabel independen

terhadap satu variabel dependen, dengan
persamaan Y = a + b;X; + b,X,. Uji T digunakan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Pengaruh dianggap signifikan
jika p-value < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel.
Sementara itu, uji F digunakan untuk menguji
pengaruh seluruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Hasil
signifikan ditunjukkan oleh nilai F hitung > F
tabel atau p-value < 0,05. Terakhir, koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
Nilai ini juga diperbaiki dengan Adjusted R* agar
hasilnya lebih akurat dan representatif.

G-

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sugapa,
Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah. Sekolah ini
dipilih karena menerapkan metode
Environmental Learning dan memiliki guru yang
aktif dalam meningkatkan kreativitas siswa,
khususnya dalam pembelajaran menulis puisi.
Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan
jadwal dan tahapan yang telah direncanakan
secara sistematis.

Sumber: (Sulaeman & Goziyah, 2019)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis  Deskriptif
Belajar Siswa

Variabel Motivasi

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel

Motivasi belajar Siswa
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2.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa secara umum
berada pada Kkategori sangat tinggi.
Mayoritas pernyataan memperoleh skor
rata-rata di atas 4,21, mengindikasikan
bahwa siswa memiliki semangat belajar
yang kuat. Pernyataan dengan skor
tertinggi adalah tentang ketakutan tidak
menyelesaikan tugas dengan baik, yang
mencerminkan dorongan internal berupa
rasa tanggung jawab atau Kkecemasan
positif yang memacu siswa untuk belajar
lebih giat.

Selain itu, siswa juga menunjukkan
ketertarikan terhadap materi baru dan
keinginan untuk mendapatkan apresiasi
dari orang tua maupun guru. Ini
menandakan bahwa baik motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik turut memengaruhi
semangat belajar mereka. Beberapa
pernyataan lain juga memperlihatkan
kegigihan siswa dalam belajar meskipun
mengalami kesulitan, serta adanya peran
guru dalam memberikan dukungan belajar.

Sementara itu, pernyataan mengenai
dorongan dari keluarga memperoleh skor
paling rendah, meskipun tetap tergolong
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun dukungan keluarga penting,
pengaruhnya sedikit lebih kecil dibanding-
kan faktor lainnya. Secara keseluruhan,
hasil ini mencerminkan bahwa siswa
berada dalam lingkungan belajar yang
mendukung dan memiliki kesiapan belajar
yang tinggi, baik karena dorongan pribadi,
motivasi sosial, maupun keinginan untuk
meraih prestasi.

Analisis Deskriptif Variabel Kreativitas
Guru

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Kreativitas Guru

Jawaban Mean

No | Ferwy staan _\I’\,‘l\'\'f Y ",.\‘ |

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
terhadap  variabel kreativitas guruy,

diperoleh temuan bahwa siswa merasakan
dukungan signifikan dari guru dalam
menumbuhkan ide dan mengembangkan
karya yang bersumber dari pengalaman
lingkungan sekitar. Nilai tertinggi menun-
jukkan bahwa guru telah memberikan
ruang bagi siswa untuk berekspresi dan
menghargai kreativitas mereka. Beberapa
aspek lain juga menunjukkan respons
positif siswa terhadap kegiatan pembelaja-
ran yang melibatkan  pengamatan
lingkungan dan eksplorasi aktif, yang
dinilai mampu mendorong munculnya
gagasan kreatif. Meskipun demikian, masih
terdapat aspek yang perlu ditingkatkan,
seperti dorongan guru agar siswa lebih
aktif melakukan observasi di luar kelas.
Secara umum, temuan ini menggambarkan
bahwa guru telah menerapkan pendekatan
pembelajaran berbasis lingkungan yang
efektif dalam mendorong kreativitas siswa.

3. Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan

Menulis Puisi Kreatif

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Kemampuan Menulis Puisi Kreatif

Penilaian Rata rata
Aspek Sangat
Penilaian Baik Baik Cukup Kurang
Imajinasi 4 3 0 0 3,60
Diksi 21 2 6 1 3,43
Gaya
Bahasa 0 4 6 20 3,53
Struktur 1 3 26 383
puisi
Hasil tes menulis puisi kreatif

menunjukkan bahwa kemampuan siswa
secara umum berada pada kategori sangat
baik. Penilaian dilakukan berdasarkan
beberapa aspek, seperti struktur, imajinasi,
gaya bahasa, dan diksi. Aspek struktur
memperoleh skor tertinggi, menandakan
bahwa siswa mampu menyusun puisi
dengan urutan dan kesatuan yang jelas.
Imajinasi berada di posisi berikutnya,
menunjukkan kemampuan siswa dalam
mengekspresikan ide secara kreatif. Gaya
bahasa juga dinilai sangat baik, meng-
gambarkan kemampuan dalam memilih
ungkapan yang sesuai dan menarik.
Sementara itu, diksi menjadi aspek dengan
skor terendah, namun tetap berada dalam
kategori sangat baik, mencerminkan
kecakapan dalam memilih kata-kata puitis.
Secara keseluruhan, siswa menunjukkan
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penguasaan yang kuat dalam menulis puisi,
terutama dalam hal struktur dan daya
imajinasi, meskipun pemilihan kata masih
memiliki ruang untuk ditingkatkan.

4. Pengujian Persyaratan Analisis
a) Uji Validitas

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel
Motivasi Belajar Siswa

Item Thitung Ttabel Keterangan
X1.1 0,590

X1.2 0,684

X1.3 0,519

X1.4 0,623

X1.5 0,739 .
X16 0,679 0,361 Valid
X1.7 0,441

X1.8 0,590

X1.9 0,684

X1.10 0,451

Hasil wuji validitas menunjukkan

bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel motivasi belajar siswa memiliki
nilai korelasi di atas batas minimum
yang ditetapkan, sehingga masing-
masing item dinyatakan valid dan
relevan untuk digunakan dalam
penelitian.

b) Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas
Guru

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel
Kreativitas Guru

Item Thitung Ttabel Keterangan
X2.1 0,416

X2.2 0,996

X2.3 0,428

X2.4 0,984

X2.5 0,732 .
X2.6 0,732 0,361 Valid
X2.7 0,923

X2.8 0,952

X2.9 0,811

X2.10 0,811

Berdasarkan hasil uji validitas pada
instrumen variabel kreativitas guruy,
seluruh pernyataan (X2.1 hingga X2.10)
menunjukkan nilai t hitung yang

c) Uji Reliabilitas

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Coniacie Kriteria Keterangan
Alpha
Motivasi
Belajar 0,800
Kr:;St‘iN?t 0,60 Reliabel
vitas 0,933
Guru

Berdasarkan hasil wuji reliabilitas,
diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar
0,800 untuk variabel motivasi belajar
siswa dan 0,933 wuntuk variabel
kreativitas guru. Karena keduanya
melebihi standar minimum 0,60, maka
instrumen pada kedua variabel dinyata-
kan reliabel dan memiliki konsistensi
internal yang tinggi.

d) Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

QOne-Sample Kolmagorov-Smirnev Test

Berdasarkan uji normalitas meng-
gunakan metode Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200 yang melebihi angka 0,05. Ini
mengindikasikan bahwa data residual
terdistribusi normal, sehingga model
regresi memenuhi asumsi normalitas
yang diperlukan dalam analisis regresi
linier.

e) Uji Linearitas

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

i Deviation
melebihi t tabel (0,361). Dengan Variabel Form Kriteria Keterangan
demikian, semua item dinyatakan valid Linearity
dan dapat digunakan sebagai alat ukur Menulis puisi -
yang tepat untuk menilai kreativitas rgz;;‘j’;‘:‘ 0,355
guru dalam penelitian ini. Menulis puisi - 0,05 Linear
kreativitas 0,421
guru
10091
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g)

Hasil uji linearitas menunjukkan
bahwa hubungan antara kemampuan
menulis puisi dengan motivasi belajar
siswa memiliki signifikansi sebesar
0,355, dan dengan kreativitas guru
sebesar 0,421. Karena Kkeduanya
melebihi nilai 0,05, maka hubungan
antar variabel tersebut dinyatakan
linier. Dengan demikian, baik motivasi
belajar maupun kreativitas guru
memiliki pola hubungan yang searah
dengan kemampuan menulis puisi,
sehingga dapat dianalisis lebih lanjut
menggunakan regresi linier.

Uji Multikolinieritas

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinieritas

CoefMicienss*

Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa nilai tolerance dan
VIF untuk variabel Motivasi Belajar
Siswa serta Kreativitas Guru berada
dalam batas yang wajar, yaitu tolerance
> 0,1 dan VIF < 10. Hal ini menandakan
tidak adanya indikasi multikolinearitas,
sehingga kedua variabel dapat dianalisis
bersama tanpa memengaruhi
keakuratan model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

CeafMelents”

Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel motivasi belajar siswa
sebesar 0,612 dan kreativitas guru
sebesar 0,626. Karena keduanya
melebihi batas 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi. Artinya, asumsi homoskedas-
tisitas terpenuhi dan model layak
digunakan untuk analisis selanjutnya.

5. Pengujian Hipotesis

a) Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda, diperoleh persamaan:
Y =-1,338 + 0,229X; + 0,149X,

Artinya, jika motivasi belajar siswa
(X1) dan kreativitas guru (X;) tidak ada,
maka kemampuan menulis puisi kreatif
(Y) diperkirakan sebesar -1,338.
Koefisien X; sebesar 0,229 menunjuk-
kan bahwa setiap kenaikan satu unit
dalam motivasi belajar akan meningkat-
kan kemampuan menulis puisi sebesar
0,229, dengan asumsi kreativitas guru
tetap. Sementara itu, Kkoefisien X,
sebesar 0,149 mengindikasikan bahwa
peningkatan kreativitas guru satu unit
dapat  meningkatkan = kemampuan
menulis puisi sebesar 0,149, dengan
asumsi motivasi belajar tidak berubah.
Kedua variabel bebas ini berkontribusi
positif terhadap kemampuan menulis
puisi  kreatif, meskipun pengaruh
motivasi belajar terlihat lebih besar.

b) Uji T

Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients si
Model B Std. Error Beta t g

430 71
Motivasi Belajar 228 056 568 411 0

Kreativitas Guru 149 044 462 334 0
6 02

a. Dependent Variable: Menulis Puisi Kreatif

1) Pengaruh Motivasi terhadap
Kemampuan Menulis Puisi Kreatif
Hasil analisis menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kemampuan menulis puisi
kreatif. Semakin tinggi dorongan dan
semangat siswa dalam belajar,
semakin baik pula hasil karya puisi
yang mereka ciptakan. Hal ini mem-
buktikan bahwa motivasi merupakan
faktor penting dalam mendorong
siswa untuk mengekspresikan ide
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dan perasaan mereka secara kreatif
melalui tulisan.

2) Pengaruh Kreativitas Guru dalam
Penerapan Teknik Teratai terhadap
Kemampuan Menulis Puisi Kreatif
Temuan penelitian juga menunjuk-
kan bahwa kreativitas guru dalam
menerapkan metode Environmental
Learning dengan teknik Teratai
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kemampuan menulis
puisi siswa. Guru yang inovatif dan
mampu  menyampaikan  materi
dengan cara yang menarik dapat
membangkitkan minat dan imajinasi
siswa, sehingga mereka lebih mudah
menuangkan pengamatan dan
perasaan mereka ke dalam bentuk
puisi secara kreatif.

c) UjiF

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA?
Ssum of Mean
Model Squares df Square F sig
1 Regressi 53.353 2 26.676 12.89 000"
7

on
Residual 55.847 27 2.068
Total 109.200 29

a. Dependent Variable: Menulis Puisi Kreatif

b. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh
nilai F-hitung sebesar 12,897 dengan
signifikansi  0,000. Dengan jumlah
variabel sebanyak tiga dan total
responden 30 orang, nilai F-tabel yang
digunakan adalah 2,96. Karena F-hitung
lebih besar dari F-tabel dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi belajar siswa dan
kreativitas guru secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis puisi kreatif. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif diterima,
sehingga kedua variabel tersebut
terbukti memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kemampuan
menulis puisi kreatif siswa melalui
penerapan  metode environmental
learning teknik teratai bebas.

d) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisiensi
Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
il 6992 489 451 1.438

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Guru, Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis
didapatkan R Square = 0,489 berarti
48,9% variasi dalam kemampuan
menulis puisi kreatif dapat dijelaskan
oleh kedua variabel independen
tersebut (motivasi belajar siswa dan
kreativitas guru). Sisanya, yaitu 51,1%,
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam model ini.

B. Pembahasan

Pembahasan difokuskan pada keterkaitan
antara motivasi belajar, kreativitas guru, serta
penerapan metode Environmental Learning
dengan teknik Teratai terhadap peningkatan
kemampuan menulis puisi siswa. Analisis ini
tidak hanya menjelaskan sejauh mana
pengaruh masing-masing variabel, tetapi juga
menafsirkan implikasi temuan dalam konteks
pembelajaran di sekolah menengah. Dimulai
dari teori konstruktivisme Jean Piaget yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif
melalui pengalaman dan interaksi lingkungan
(Suryana et al., 2022) Teori ini sejalan dengan
pendekatan Environmental Learning, yang
menjadikan lingkungan sebagai sumber
belajar nyata untuk membangun pemahaman
siswa secara kontekstual. Evaluasi belajar juga
dibahas sebagai proses sistematis untuk
menilai kualitas pembelajaran berdasarkan
kriteria tertentu (Marzuki, 2022), dengan
fungsi tidak hanya menilai hasil, tetapi juga
memperbaiki proses pembelajaran (Soulisa et
al, 2022). Selain itu, motivasi belajar
didefinisikan sebagai dorongan internal
maupun eksternal yang mendorong siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang
ditunjukkan melalui indikator seperti minat,
rasa ingin tahu, dan semangat belajar.

Selanjutnya, dijelaskan bahwa kreativitas
guru sangat penting dalam  proses
pembelajaran, yakni sebagai kemampuan
menciptakan pendekatan dan strategi yang
inovatif dan kontekstual (Rahayu & Mariyati,
2024). Guru kreatif mampu membangun
suasana belajar yang bermakna dan
menyenangkan, serta menyesuaikan metode
dengan kebutuhan siswa. Environmental
Learning dengan teknik Teratai (Terjun,
Amati, Rangkai) dianggap relevan diterapkan
karena mendorong siswa terlibat langsung
dalam observasi lingkungan, sehingga
menstimulasi daya imajinasi dan kemampuan
menulis puisi secara kreatif (Sibarani et al,,
2023). Pendekatan ini memperkaya proses
belajar melalui pengalaman nyata dan
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penguatan nilai-nilai ekologis, sejalan dengan
tujuan pendidikan yang lebih kontekstual dan
bermakna.

Hasil analisis menunjukkan  bahwa
motivasi belajar siswa kelas VIII SMPN 1
Sugapa secara umum berada pada tingkat
yang tinggi. Rata-rata tanggapan siswa
menunjukkan kategori "sangat setuju”,
menandakan adanya dorongan kuat baik dari
dalam diri maupun dari lingkungan untuk
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini selaras dengan temuan Aminudin
(2024) yang mengungkapkan bahwa siswa
dengan motivasi tinggi cenderung lebih fokus
dan mandiri dalam belajar. Motivasi belajar
sendiri merupakan energi pendorong yang
memengaruhi perilaku siswa dalam mencapai
tujuan akademik. Siswa yang termotivasi
menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta
minat dalam proses belajar. Apresiasi yang
diberikan guru atau lingkungan sekolah juga
turut  memperkuat semangat  belajar.
Sebaliknya, kurangnya pengakuan sosial
dapat menurunkan motivasi. Oleh karena itu,
motivasi yang tinggi merupakan indikator
penting keberhasilan proses pendidikan.

Terkait kreativitas guru, siswa memberi-
kan penilaian positif terhadap kemampuan
guru dalam menerapkan pembelajaran
berbasis lingkungan menggunakan teknik
Teratai (Terjun, Amati, Rangkai). Guru dinilai
mampu menyajikan pembelajaran yang
menarik dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai media ajar. Kreativitas ini
membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam
proses belajar. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Syaharani (2023), yang
menyebutkan bahwa kreativitas guru dalam
mengintegrasikan lingkungan sekolah mampu
meningkatkan minat belajar siswa. Teknik
Teratai  memungkinkan  siswa  untuk
mengamati objek nyata dan menuangkannya
ke dalam bentuk puisi, sehingga proses
belajar menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna. Metode ini menempatkan guru
sebagai fasilitator, dan siswa sebagai subjek
aktif yang dilatih untuk berpikir, merasa, dan
menulis secara kreatif. Dalam hal kemampuan
menulis puisi kreatif, hasil penilaian
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada
dalam kategori sangat baik. Mereka mampu
menyusun puisi dengan struktur yang jelas,
diksi yang cukup baik, serta pesan yang dapat
tersampaikan. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Rokhmah (2022) yang menya-
takan bahwa siswa mampu menampilkan

kreativitas dalam lima aspek penulisan puisi,
terutama dalam menentukan dan
mengembangkan tema. Kemampuan ini tidak
hanya bergantung pada keterampilan teknis,
tetapi juga pada sensitivitas siswa terhadap
lingkungan dan kemampuan mereka dalam
membangun makna estetik dari pengalaman
tersebut. Latihan berkelanjutan, membaca
karya sastra, serta pembelajaran kontekstual
diyakini mampu meningkatkan keterampilan
menulis puisi siswa secara signifikan.

Berdasarkan uji statistik, ditemukan bahwa
motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan menulis puisi kreatif.
Nilai signifikansi yang jauh di bawah 0,05
serta nilai t-hitung yang lebih besar dari t-
tabel menunjukkan hubungan positif antara
kedua variabel ini. Temuan ini diperkuat oleh
Mulyana (2024), yang menemukan bahwa
siswa dengan motivasi tinggi cenderung
menghasilkan karya puisi yang lebih baik. Hal
ini menunjukkan bahwa motivasi belajar, baik
dari dorongan internal maupun eksternal,
berperan besar dalam membentuk kualitas
tulisan siswa. Guru perlu menumbuhkan
motivasi belajar siswa secara konsisten agar
potensi kreatif mereka dalam menulis dapat
berkembang secara optimal.

Selain motivasi, kreativitas guru juga
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
siswa dalam menulis puisi. Guru yang mampu
mengembangkan metode pembelajaran yang
menarik, seperti teknik Teratai, memberikan
ruang eksplorasi bagi siswa untuk
menyalurkan imajinasi dan ekspresinya. Hal
ini sejalan dengan penelitian Hutasuhut
(2020) yang membuktikan adanya peningka-
tan kemampuan menulis puisi setelah
penerapan pendekatan berbasis lingkungan.
Guru yang inovatif cenderung menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
tidak monoton, sehingga siswa lebih mudah
memahami materi serta termotivasi untuk
berpartisipasi  aktif. Pembelajaran yang
dirancang secara kreatif mampu mening-
katkan daya pikir, rasa ingin tahu, serta
kepekaan estetik siswa dalam menulis puisi.

Secara simultan, kombinasi antara motivasi
belajar siswa dan kreativitas guru terbukti
memberikan pengaruh yang  signifikan
terhadap kemampuan menulis puisi kreatif.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi dalam hasil
belajar menulis puisi siswa. Semakin tinggi
motivasi dan semakin kreatif pendekatan
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IV.

guru, semakin baik pula kualitas puisi yang
dihasilkan siswa. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Harahap (2020), yang menyatakan
bahwa penerapan teknik Teratai efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis puisi.
Teknik ini mendorong siswa untuk terlibat
secara  langsung dalam  pengamatan,
pengolahan informasi, dan penciptaan karya
tulis berdasarkan pengalaman nyata. Dengan
pendekatan yang kontekstual dan aplikatif,
siswa tidak hanya memahami materi secara
teori, tetapi juga dapat menginternalisasi
nilai-nilai estetika dan ekspresif dalam karya
mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Kreativitas guru dalam menerapkan
pendekatan Environmental Learning melalui
teknik Teratai tergolong tinggi. Guru mampu
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar yang menarik dan kontekstual melalui
tahapan Terjun, Amati, dan Rangkai.
Pendekatan ini menciptakan suasana
pembelajaran aktif dan mendorong siswa
berpikir kreatif, sementara guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing proses
menulis berbasis pengalaman alam.

Kemampuan menulis puisi kreatif siswa
kelas VIII SMPN 1 Sugapa umumnya berada
pada Kkategori sangat baik. Siswa dapat
menuangkan ide dengan pilihan kata yang
tepat, menggunakan gaya bahasa yang
kohesif, serta menyusun puisi secara runtut
dan komunikatif. Hal ini mencerminkan
efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan dalam meningkatkan keterampilan
menulis. Motivasi belajar siswa termasuk
dalam  kategori sangat tinggi. Siswa
menunjukkan keterlibatan aktif, antusiasme,
dan semangat dalam proses pembelajaran,
yang dipengaruhi oleh dorongan internal
serta dukungan dari guru dan lingkungan
sekolah.

Hasil analisis menunjukkan  bahwa
motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menulis puisi kreatif.
Semakin tinggi motivasi siswa, semakin besar
pula kemampuannya dalam menulis puisi
secara imajinatif dan bermakna. Kreativitas
guru dalam penggunaan teknik Teratai juga
terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis puisi siswa. Guru yang
kreatif dalam mengemas pembelajaran
kontekstual mampu meningkatkan kualitas
hasil tulisan siswa.

Secara simultan, motivasi belajar dan
kreativitas guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan menulis
puisi. Sekitar 48,9% variabel kemampuan
menulis puisi dijelaskan oleh kedua faktor ini,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model. Dengan demikian, hipotesis
alternatif diterima, yang menyatakan adanya
pengaruh bersama antara motivasi dan
kreativitas guru terhadap kemampuan
menulis puisi kreatif siswa.

B. Saran

Disarankan agar guru lebih  aktif
melibatkan siswa dalam kegiatan observasi
langsung terhadap lingkungan sekitar sebagai
sumber inspirasi menulis puisi. Selain itu,
sekolah perlu mengadakan pelatihan bagi
guru guna meningkatkan kreativitas dalam
mengajar melalui penerapan metode yang
lebih  inovatif dan menarik. Peneliti
selanjutnya juga dianjurkan untuk menggali
metode pembelajaran lain yang dapat
mendorong motivasi dan kreativitas siswa,
serta meneliti lebih lanjut faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap kemampuan
menulis puisi.
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